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ABSTRAK

Nur Anita. 2017. Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Interaktif (Explicit
Intruction) terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V SD Inpres Mallengkeri 1
Makassar. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.
Pembimbing I H, Nursalam dan pembimbing II Hj. Rawiyah Tompo.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pra-eksperimen bentuk Pre Test Post
Test Design yaitu sebuah eksperimen yang dalam pelaksanaannya hanya
melibatkan satu kelas sebagai kelas eksperimen tanpa adanya kelas pembanding
(kelas kontrol) yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model
pembelajaran Interaktif (Explicit Intruction) dalam pembelajaran IPS pokok
bahasan mengetahui peninggalan sejarah hindu-budha dan islam dalam
pembelajaran IPS pada siswa kelas V SD Inpres Mallengkeri 1 Makassar tahun
ajaran 2016/2017. Satuan eksperimen dalam penelitian ini adalah siswa Kelas V
sebanyak 26 orang. Penelitian dilaksanakan selama 5 kali pertemuan.

Keberhasilan proses pembelajaran ditinjau dari  aspek, yaitu: ketercapaian
ketuntasan hasil belajar IPS siswa secara klasikal, aktivitas siswa dalam
pembelajaran IPS. Pembelajaran dikatakan berhasil jika aspek di atas terpenuhi.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah data hasil belajar IPS siswa
yang dikumpulkan dengan menggunakan tes hasil belajar, data tentang aktivitas
siswa dalam pembelajaran IPS dikumpulkan dengan menggunakan lembar
observasi aktivitas belajar siswa.

Hasil analisis statistik deskriptif terhadap hasil belajar siswa terhadap
model pembelajaran Interaktif (Explicit Intruction) positif, pemahaman materi dan
konsep dari IPS dengan model pembelajaran Interaktif (Explicit Intruction) ini
menunjukkkan hasil belajar yang lebih baik dari pada sebelum diterapkan model
pembelajaran Interaktif (Explicit Intruction). Hasil analisis statistic inferensial
menggunakan rumus uji t, diketahui bahwa nilai t Hitung yang diperoleh adalah
11,42 dengan frekuensi db = 26 –1 = 25, pada taraf signifikansi 50% diperoleh t
Tabel = 2,060. Jadi, t Hitung > t tabel atau  hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis
alternative (H1) diterima. Hal ini membuktikan bahwa aplikasi model
pembelajaran Interaktif (Explicit Intruction) dalam pembelajaran IPS mempunyai
pengaruh dari pada sebelum model pembelajaran.

Kata kunci: Pengaruh model pembelajaran, model pembelajaran interaktif
(explicit instruction)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Meningkatkan mutu pendidikan adalah menjadi tanggung jawab semua

pihak yang terlibat dalam pendidikan terutama bagi guru Sekolah Dasar (SD)

yang merupakan ujung tombak dalam pendidikan dasar. Guru Sekolah Dasar (SD)

adalah orang yang paling berperan dalam menciptakan sumber daya manusia yang

berkualitas yang dapat bersaing di jaman pesatnya perkembangan teknologi. Guru

Sekolah Dasar (SD) dalam setiap pembelajaran diharapkan selalu menggunakan

pendekatan, strategi, metode dan model pembelajaran yang dapat memudahkan

siswa memahami materi yang diajarkan terutama pada pembelajaran IPS.

IPS adalah bidang studi yang mempelajari dan menelaah serta

menganalisis gejala dan masalah sosial di masyarakat ditinjau dari berbagai aspek

kehidupan secara terpadu, sedangkan pengertian ilmu sosial adalah semua bidang

ilmu yang berkenaan dengan manusia dalam konteks sosialnya atau semua bidang

ilmu yang mempelajari manusia sebagai anggota masyarakat (S.Hamid 1990: 20).

Muhammad Numan Sumasntri (2001:79) memberi batasan pendidikan IPS

sebagai program pendidikan yang memilih bahan pendidikan dari disiplin Ilmu-

ilmu sosial dan humanities yang di organasasikan dan disajikan secara ilmiah dan

psikologis untuk tujuan pendidikan .

Dengan demikian bahwa pendidikan IPS di SD merupakan salah satu mata

pelajaran yang menunjang tujuan pendidikan nasional dan yang akan

mempersiapkan peserta didik untuk menjadi warga negara yang baik. Hal ini bisa
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diamati dari tujuan pendidikan IPS itu sendiri. Dimana tujuan dari pembelajaran

IPS adalah untuk membentuk warga negara yang memiliki kepekaan sosial yang

tinggi dan yakin akan kehidupannya sendiri di tengah-tengah dinamika kehidupan

sosial, yang pada gilirannya akan menjadi warga negara yang baik dan

bertanggung jawab.

Namun masih sering terdengar keluhan dari para guru di lapangan tentang

materi pelajaran yang terlalu banyak dan keluhan kekurangan waktu untuk

mengajarkannya semua, dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas penggunaan

model pembelajaran yang bervariatif masih sangat rendah dan guru cenderung

menggunakan model konvesional pada setiap pembelajaran yang dilakukannya.

Hal ini mungkin disebabkan kurangnya penguasaan guru terhadap model-model

pembelajaran yang ada, padahal penguasaan terhadap Model-model pembelajaran

sangat diperlukan untuk meningkatkan kemampuan profesional guru dan sangat

sesuai dengan kurikulum berbasis kompetensi.

Kurikulum berbasis KTSP yang diberlakukan di sekolah dasar bertujuan

untuk menghasilkan lulusan yang kompeten dan cerdas sehingga dapat

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Hal ini hanya dapat tercapai

apabila proses pembelajaran yang berlangsung mampu mengembangkan seluruh

potensi yang dimiliki siswa, dan siswa terlibat langsung dalam pembelajaran IPS.

Di samping itu kurikulum berbasis kompetensi memberi kemudahan kepada guru

dalam menyajikan pengalaman belajar, sesuai dengan prinsip belajar sepanjang

hidup yang mengacu pada empat pilar pendidikan universal, yaitu belajar untuk

mengetahui (learning to know), belajar dengan melakukan (learning to do),



17

belajar untuk hidup dalam kebersamaan (learning to live together), dan belajar

menjadi diri sendiri (learning to be).

Guru perlu meningkatkan mutu pembelajarannya, dimulai dengan

rancangan pembelajaran yang baik dengan memperhatikan tujuan, karakteristik

siswa, materi yang diajarkan, dan sumber belajar yang tersedia. Kenyataannya

masih banyak ditemui proses pembelajaran yang kurang berkualitas, tidak efisien

dan kurang mempunyai daya tarik, bahkan cenderung membosankan, sehingga

hasil belajar yang dicapai tidak optimal.

Rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia secara umum juga ditemukan

di SD Inpres Mallengkeri 1 Makassar kelas V khususnya pada mata pelajaran IPS.

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti, penguasaan Siswa kelas V SD Inpres

Mallengkeri 1 Makassar terhadap materi ajar masih rendah, hal ini ditandai

dengan ketidak mampuan siswa dalam menjawab berbagai pertanyaan yang

diajukan oleh guru pada siswa diakhir proses belajar ini menandakan bahwa siswa

belum tuntas dalam memahami materi pelajaran. Rendahnya hasil belajar dan

ketidaktuntasan pemahaman siswa tersebut sangat dipengaruhi oleh cara dan

pendakatan yang digunakan oleh guru pada saat proses pembelajaran.

Berdasarkan ovservasi awal di kelas V SD Inpres Mallengkeri 1 Makassar

nilai Rata - rata hasil belajar IPS Siswa kelas V pada semester genap tahun ajaran

2017/2018 yaitu 62. Akan tetapi nilai Rata - rata yang diperoleh Siswa masih

lebih rendah dari standar kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 64,25. Dimana

siswa yang mencapai standar hanya 10 orang sedangkan yang tidak mencapai

standar yaitu 16 siswa. Rendahnya hasil belajar IPS Siswa dibandingkan dengan

standar KKM  dapat disebabkan oleh berbagai faktor, di antaranya kurangnya
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keaktipan Siswa dalam belajar, dan proses pembelajararan cenderung monoton,

karna guru masih cenderung menggunakan pendekatan yang bersipat

konvensional atau kurang mengarahkan siswa untuk aktif dalam mengikuti

pelajaran IPS.

Pemilihan model dan pendekatan yang tepat dan sesuai dengan tujuan

pembelajaran serta potensi siswa merupakan kemamapuan dan keterampilan dasar

yang harus dimiliki oleh seorang guru. Hal ini didasari oleh asumsi bahwa

ketepatan pemilihan model dan pendekatan pengajaran akan sangat berpengaruh

terhadap keberhasilan dan hasil belajar siswa.

Ditemukan bahwa proses belajar mengajar di SD Inpres Mallengkeri 1

Makassar Kelas V pada mata pelajaran IPS masih diwarnai dan didominasi oleh

pendekatan yang bersifat konvensional suatu pendekatan yang lebih menekankan

pada aspek pengetahuan dan menghapal berbagai konsep, kurang melibatkan

siswa sehingga siswa tidak mandiri dalam belajar, bahkan cederung pasif.

Sehubungan dengan permasalahan di atas, maka upaya peningkatan hasil

dan kualitas proses pembelajaran dalam pendidikan IPS merupakan suatu

kebutuhan yang sangat urgen untuk dilakukan.salah satu langkah yang bisa

ditempuh kearah tersebut adalah dengan menerapkan model pembelajaran

Interaktif.

Berdasarkan hal tersebut di atas, penerapan model pembelajaran interaktif

menjadi alternatif untuk dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dalam mata

pelajaran IPS, diharapkan kemampuan profesional guru dalam merancang model

pembelajaran akan lebih baik lagi dan dapat menerapkan model pembelajaran

yang lebih bervariatif. Di samping itu dapat meningkatkan kemampuan guru
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dalam merefleksi diri terhadap kinerja yang telah dilakukannya, sehingga dapat

melakukan perubahan dan perbaikan kualitas pembelajaran dan mengelola proses

pembelajaran yang lebih terpusat pada siswa.

Model pembelajaran interaktif sering dikenal dengan nama pendekatan

pertanyaan anak. Model ini dirancang agar siswa akan bertanya dan kemudian

menemukan jawaban pertanyaan mereka sendiri. Meskipun anak-anak

mengajukan pertanyaan dalam kegiatan bebas, pertanyaan-pertanyaan tersebut

akan terlalu melebar dan seringkali kabur sehingga kurang terfokus. Guru perlu

mengambil langkah khusus untuk mengumpulkan, memilah, dan mengubah

pertanyaan-pertanyaan tersebut ke dalam kegiatan khusus. Pembelajaran interaktif

merinci langkah-langkah ini dan menampilkan suatu struktur untuk suatu

pelajaran IPS yang melibatkan pengumpulan dan pertimbangan terhadap

pertanyaan-pertanyaan siswa sebagai pusatnya.

Salah satu kebaikan dari model pembelajaran interaktif adalah bahwa

siswa belajar mengajukan pertanyaan, mencoba merumuskan pertanyaan, dan

mencoba menemukan jawaban terhadap pertanyaannya sendiri dengan melakukan

kegiatan observasi (penyelidikan). Dengan cara seperti itu siswa atau anak

menjadi kritis dan aktif belajar.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis termotivasi melaksanakan

penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran

Interaktif (Explicit Instruction) terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V SD

Inpres Mallengkeri 1 Makassar.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya,

maka rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

“Apakah ada pengaruh penggunaan model pembelajaran interaktif (Explicit

Instruction) terhadap hasil belajar IPS siswa kelas V SD Inpres Mallengkeri 1

Makassar?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

untuk mengetahui Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Interaktif (Explicit

Instruction) terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V SD Inpres Mallengkeri 1

Makassar.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:

Manfaat Teoretis:

a. Melalui hasil penelitian ini diharapkan guru Sekolah Dasar dan peneliti

memiliki  pengetahuan dan wawasan tentang penerapan model interaktif

(Explicit Instruction) dalam pembelajaran IPS sebagai salah satu ben tuk

inovasi pembelajaran di Sekolah Dasar.

b. Sebagai bahan pertimbangan bagi guru IPS agar dapat menciptakan iklim

yang benar-benar menunjang proses belajar mengajar secara optimal

melalui  pengembangan kurikulum pengajaran yang sesuai dengan

pembelajaran IPS.
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c. Hasil penelitian ini diharapkan guru Sekolah Dasar dan peneliti memiliki

inovasi pembelajaran yang baru sehingga dapat dijadikan sebagai sarana

didalam meningkatkan kualitas pendidikan di indonesia khususnya

pembelajaran IPS melalui penerapan model interaktif (Explicit Instruction)

terhadap aktivitas dan hasil belajar IPS.

d. Sebagai tolak ukur dalam menentukan langkah-langkah yang akan

ditempuh demi perbaikan dalam hal pengajaran.

Manfaat Praktis:

a. Hasil penelitian ini diharapkan guru Sekolah Dasar mendapat pengalaman

secara langsung dalam menerapkan model interaktif (Explicit Instruction)

pada pembelajaran IPS.

b. Hasil penelitian ini di harapkan peneliti mendapat pengalaman nyata dan

dapat menerapkan model interaktif pada pembelajaran IPS.

c. Hasil penelitian ini diharapkan lembaga pendidikan dapat menjadikan

sebagai bahan acuan dalam melakukan penelitian selanjutnya dan

memberikan pengetahuan tentang penerapan model interaktif (explicit

instruction).
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1. Belajar dan Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar

a. Pengertian Belajar

Belajar adalah kegiatan individu memperoleh pengetahuan, prilaku, dan

keterampilan dengan cara mengolah bahan ajar. Para ahli psikologis dan guru-

guru pada umumnya memandang belajar sebagai kelakuan yang berubah,

pandangan ini memisahkan pengertian tegas antara pengertian proses belajar

dengan kegiatan yang semata-mata bersifat hapalan (Komara, 2014: 1).

Menurut Gagne (Suprijono, 2009: 2) belajar adalah perubahan disposisi

atau kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas. Perubahan disposisi

tersebut bukan diperoleh langsung dari proses pertumbuhan seseorang secara

alamiah.

Pengertian belajar juga diungkapkan oleh Slameto ( 2003 : 2) “Belajar

adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman

individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”.

Selanjutnya menurut Travers (Suprijono, 2009: 2) belajar adalah “proses

menghasilkan penyesuaian tingkah laku”. Sedangkan Cronbach (Suprijono, 2009:

2) mendefinisikan belajar sebagai “perubahan perilaku sebagai hasil dari

pengalaman”.

8
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Sejalan dengan itu, Sardiman (2005:24-25) mengemukakan beberapa

prinsip yang terkait dalam belajar yaitu:

1. Belajar pada hakikatnya menyangkut potensi manusia dan kelakuannya.
2. Belajar memerlukan proses dan pemahaman serta kematangan diri para

siswa.
3. Belajar akan lebih mantap dan efektif bila didorong dengan motivasi

terutama motivasi dari dalam.
4. Dalam banyak hal, belajar merupakan proses percobaan dan

pembiasaan.
5. Kemampuan belajar seorang siswa harus diperhitungkan dalam rangka

menentukan isi pelajaran.
6. Belajar dapat dilakukan tiga cara (1) diajar secara langsung;(2) kontrol,

kontak, penghayatan, penglaman langsung;(3) pengenalan atau
peniruan.

7. Belajar melalui praktek  atau menglami secara langsung akan lebih
efektif mampu membina sikap, keterampilan, cara berpikir,kritis, dan
lain lain.

8. Perkembangan penglaman akan banyak mempengruhi kemampuan
belajar yang bersangkutan.

9. Belajar sedapat mungkin di ubah kedalam bentuk aneka ragam tugas
sehingga anak-anak melakukan dialog dalam dirinya atau menglaminya
sendiri.

10. Bahkan pelajaran yang bermakna atau berarti,lebih mudah dan menarik
untuk dipelajari, dari pada bahan yang kurang bermakna.

Berdasarkan uraian di atas, maka belajar dapat diartikan sebagai proses

perubahan tingkah laku individu secara keseluruhan baik dari segi pengetahuan,

keterampilan, kecakapan, sikap dan kebiasaan sebagai akibat dari pengalaman

interaksi antara individu dengan individu maupun dengan lingkungannya.

b. Pengertian Pembelajaran

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, sebagaimana dikutip oleh

Thobroni Dkk (2011: 18) mendefinisikan kata pembelajaran berasal dari

kata ajar yang berarti petunjuk yang diberikan kepada orang supaya diketahui

atau diturut, sedangkan pembelajaran berarti proses, cara, perbuatan menjadikan

orang atau makhluk hidup.
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Menurut Kimble Dkk, sebagaimana dikutip oleh Thobroni Dkk (2011: 18),

pembelajaran adalah suatu perubahan perilaku yang relatif tetap dan merupakan

hasil praktik yang diulang-ulang.

Menurut Trianto (2009:17), pembelajaran merupakan interaksi dua arah

dari seorang guru dan peserta didik, dimana antara keduanya terjadi komunikasi

(transfer) yang intens dan terarah menuju pada suatu target yang telah ditetapkan

sebelumnya.

a) Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran merupakan salah satu aspek yang perlu

dipertimbangkan dalam merencanakan pembelajaran. Sebab segala kegiatan

pembelajaran muaranya pada tercapainya tujuan tersebut (Uno, 2006: 34).

berikut ini dikemukakan beberapa pengertian yang dikemukakan oleh para ahli

pembelajaran tentang tujuan pembelajaran.

1) Robert (1962) mengemukakan bahwa tujuan pembelajaran adalah

perilaku yang hendak dicapai atau yang dapat dikerjakan oleh siswa

pada kondisi dan tingkat kompetensi tertentu.

2) Edwar Dkk (1981), menyebutkan bahwa tujuan pembelajaran

merupakan suatu pernyataan yang spesifik yang dinyatakan dalam

perilaku atau penampilan yang diwujudkan dalam bentuk tulisan untuk

menggambarkan hasil belajar yang diharapkan. Perilaku ini dapat

berupa fakta yang konkret serta dapat dilihat dan fakta yang tersamar.

3) Henry Dkk (1984) bahwa tujuan pembelajaran adalah suatu pernyataan

yang jelas dan menunjukkan penampilan atau keterampilan siswa

tertentu yang diharapkan dapat dicapai sebagai hasil belajar.
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b) Karakteristik Pembelajaran

Menurut Brown, sebagaimana dikutip oleh Thobroni Dkk (2011:18)

merinci karakteristik pembelajaran sebagai berikut:

1. Belajar adalah menguasai atau “memperoleh”.
2. Belajar adalah mengingat-ingat informasi atau keterampilan.
3. Proses mengingat-ingat melibatkan sistem penyimpanan, memori, dan

organisasi kognitif.
4. Belajar melibatkan perhatian aktif sadar dan bertindak menurut

peristiwa peristiwa di luar serta di dalam organisme.
5. Belajar itu bersifat permanen, tetapi tunduk pada lupa.
6. Belajar melibatkan berbagai bentuk latihan, mungkin latihan yang

ditopang dengan imbalan dan hukum.
7. Belajar adalah suatu perubahan dalam perilaku. Pembelajaran

membutuhkan sebuah proses yang disadari yang cenderung bersifat
permanen dan mengubah perilaku. Pada proses tersebut terjadi
pengingatan informasi yang kemudian disimpan dalam memori dan
organisasi kognitif. Selanjutnya, keterampilan tersebut diwujudkan
secara praktis pada keaktifan siswa dalam merespons dan bereaksi
terhadap peristiwa-peristiwa yang terjadi pada diri siswa ataupun
lingkungannya (Thobroni Dkk, 2011:19).

c)  Komponen-komonen Pembelajaran

Proses belajar mengajar akan melibatkan berbagai komponen.

Berikut komponen-komponen pembelajaran tersebut menurut Rifa’i Dkk (2009:

194-197).

1. Tujuan
Tujuan yang secara eksplisit diupayakan pencapaiannya melalui
kegiatan pembelajaran adalah instructional effect biasanya itu berupa
pengetahuan, dan keterampilan atau sikap yang dirumuskan secara
eksplisit dalam TPK (Tujuan Pembelajaran Khusus) semakin spesifik
dan operasional.

2. Subyek Belajar
Subyek belajar dalam sistem pembelajaran merupakan komponen
utama karena berperan sebagai subyek sekaligus obyek. Sebagai
subyek karena peserta didik adalah individu yang melakukan proses
belajar mengajar. Sebagai obyek karena kegiatan pembelajaran
diharapkan dapat mencapai perubahan perilaku pada diri subyek
belajar.

3. Materi Pelajaran
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Materi pembelajaran juga merupakan komponen utama dalam proses
pembelajaran, karena materi pembelajaran akan memberi warna dan
bentuk dari kegiatan pembelajaran. Materi pelajaran yang
komprehensif, terorganisasi secara sistematis dan dideskripsikan
dengan jelas akan berpengaruh juga terhadap intensitas proses
pembelajaran.

4. Strategi Pembelajaran
Dalam penerapan strategi pembelajaran pendidik perlu memilih
modelmodel pembelajaran yang tepat, metode mengajar yang sesuai
dan teknik-teknik mengajar dengan mempertimbangkan tujuan,
karakteristik peserta didik, materi pelajaran dan sebagainya agar
strategi pembelajaran tersebut dapat berfungsi
maksimal.

5. Media Pembelajaran
Media pembelajaran merupakan alat yang digunakan pendidik dalam
proses pembelajaran untuk membantu penyampaian pesan
pembelajaran. Untuk meningkatkan fungsi media dalam pembelajaran
pendidik perlu memilih media yang sesuai.

6. Penunjang
Komponen penunjang yang dimaksud dalam sistem pembelajaran
adalah fasilitas belajar, buku sumber, alat pelajaran, bahan pelajaran
dan semacamnya. Sehingga sebagai salah satu komponen
pembelajaran pendidik perlu memperhatikan, memilih dan
memaanfaatkannya.

c. Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar

Untuk mewujudkan pembangunan nasional di bidang pendidikan di

perlukan peningkatan dan penyempurnaan penyelenggaraan pendidikan nasional,

yang disesuaikan dengan perkembangan zaman., perkembangan masyarakat serta

kebutuhan pembangunan. Landasan penyusunan kurikulum IPS SD tahun 1994

tidak lepas dari pendidikan nasional yang berakar pada kebudayaan bangsa

Indonesia dan berdasarkan pada pancasila serta Undang-Undang dasar 1945.

Pembelajaran adalah proses  yang secara kreatif menuntut siswa

melakukan sejumlah kegiatan sehingga siswa benar-benar membangun

pengetahuannya secara mandiri dan berkembang pula kreatifitasnya (Abidin,

2012: 3).

Sedangkan Komara (2014: 30) menarik kesimpulan sebagai berikut:
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Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pemelajaran merupakan
bntuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu
dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan
sikap dan kepercayaan pada peserta didik.

Pembelajaran adalah proses unuk membantu pesera didik agar dapat

berjalan dngan baik, mempunyai perhatian dan rasa ingin tahu yang kuat untuk

ikut serta dalam kegiatan belajar sehingga tugas-tugasya dapat terselesaikan tepat

waktu. Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah

proses dan upaya yang diatur sedemikian rupa oleh pendidik untuk membantu

peserta didik melakukan kegiatan belajar sehingga tercipta hubungan timbal balik

antara pendidik dan peserta didik, peserta didik dengan lingkungan belajarnya

untuk mencapai tujuan tertentu.

Pembelajaran IPS di SD, seorang guru IPS hendaknya harus mampu

menguasai perbedaan konsep-konsep esensil ilmu sosial dengan ilmu pengetahuan

sosial atau studi sosial sehingga upaya membentuk subjek didik sesuai dengan

tujuan pembelajaran IPS dapat tercaapai. Perbedaan antara ilmu sosial dengan

ilmu pengetahuan sosial/ studi sosial, adalah sebagai berikut.

IPS adalah bidang studi yang mempelajari dan menelaah serta

menganalisis gejala dan masalah sosial di masyarakat ditinjau dari berbagai aspek

kehidupan secara terpadu, sedangkan pengertian ilmu sosil adalah semua bidang

ilmu yang berkenaan dengan manusia dalam konteks sosialnya atau semua bidang

ilmu yang mempelajari manusia sebagai anggota masyarakat.

Sumasntri (2001;79) memberi batasan pendidikan IPS sebagai program

pendidikan yang memilih bahan pendidikan dari disiplin ilmu- ilmu sosial dan



28

humanities yang di organasasikan dan disajikan secara ilmiah dan psikologis

untuk tujuan pendidikan .

Dengan demikian bahwa pendidikan IPS di SD merupakan salah satu mata

pelajaran yang menunjang tujuan pendidikan nasional dan yang akan

mempersiapkan peserta didik untuk menjadi warga negara yang baik. Hal ini bisa

diamati dari tujuan pendidikan IPS itu sendiri. Dimana tujuan dari pembelajaran

IPS adalah untuk membentuk warga negara yang memiliki kepekaan sosial yang

tinggi dan yakin akan kehidupannya sendiri di Tengah-tengah dinamika

kehidupan sosial, yang pada gilirannya akan menjadi warga negra yang baik dan

bertanggung jawab. Berdasarkan peraturan mentri pendidikan nasional

(permendiknas) nomor 22 tahun 2006, (Mukayanah, 2009) tujuan pembelajaran

IPS di tingkat sekolah dasar adalah sebagai berikut:

1. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan

masyrakat dan lingkunganya.

2. Memiliki kemampuan dasar untuk berfikir logis dan kritis, rasa ingin

tahu, inkuiri, memecahkan masalah dan keterampilan dalam

kehidupan sosial

3. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai nilai sosial dan

kemanusiaan.

4. Memiliki kemampuan berkomonikasi,bekerja sama dan berkompotesi

dalam masyrakat, di tingkat lokal, nasional, dan global.

d. Tujuan Mata Pelajaran IPS di Sekolah Dasar

S. Hamid Hasan (1990) mengtakan bahwa tujuan pembelajaran IPS yaitu:
harus mampu mempersiapkan, membina dan membentuk kemampuan peserta
didik yang menguasai pengetahuan, sikap, nilai dan kecakapan dasar yang
diperlukn dalam kehidupan bermasyarakat.
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Pendidikan IPS di SD juga bertujuan untuk mengembangkan kemampuan

dan sikap rasional peserta didik yang nantinya akan bermuara pada pembentukan

individu sebagai aktor sosial yang cerdas.aktor sosial yang cesdas dalam hal

initidak lain aadalah anggota masyarakat yang matang secara rasional dan secara

emosional serta spritual yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan sosial

kemasyarakatan. Pendidikan IPS berusaha membantu siswa dalam memecahkan

persoalan/ permasalahan yang dihadapinya sehingga akan menjadikan dirinya

semakin mengerti dan memahami lingkungan sosial masyarakat disekitarnya.

2. Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar

Menurut Suprijono (2009: 5) “Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan,

nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan terampilan-

keterampilan”. Sedangkan menurut Gagne (Suprijono, 2009: 5) hasil belajar

berupa: (1) Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam

bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. (2) Keterampilan intelektual (3)

Strategi kognitif dalam memecahkan masalah. (4) Ketarampilan motorik (5)

Sikap.

Menurut Dimyati Dkk (2006) hasil belajar adalah hasil yang dicapai dalam

bentuk angka-angka atau skor setelah diberikan tes hasil belajar pada setiap akhir

pembelajaran. Nilai yang diperoleh siswa menjadi acuan untuk melihat

penguasaan siswa dalam menerima materi pelajaran.

Selanjutnya menurut Bloom (Suprijono, 2009:6) hasil belajar mencakup:

kemampuan kognitif, efektif, dan psikomotorik.
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1. Domain kognitif: knowledge (pengetahuan, ingatan), comprehension

(pemahaman, menjelaskan, meringkas), aplication (menerapkan),

analysis (mengorganisasikan, merencanakan), dan evaluation

(menilai).

2. Domain efektif: receiving (sikap menerima), responding (memberikan

respons), valuing (nilai), organization (organisasi), characterization

(karakterisasi).

3. Psikomotorik mencakup keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial,

manajerial, dan intelektual.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulakan bahwa, hasil belajar adalah

perubahan prilaku secara keseluruhan bukan hanya satu aspek potensi

kemanusiaan saja.

b. Aktivitas Belajar

a) Pengertian Aktivitas Belajar

Aktivitas belajar adalah segenap rangkaian kegiatan atau aktivitas secara

sadar yang dilakukan seseorang yang mengakibatkan perubahan dalam dirinya,

berupa perubahan pengetahuan atau kemahiran yang sifatnya tergantung pada

banyaknya perubahan. (Sahaja,2014).

Menurut (Sardiman, 2005:96). Aktivitas belajar adalah serangkaian

kegiatan fisik atau jasmani maupun mental atau rohani yang saling berkaitan

sehingga tercipta belajar yang optimal. Kemudian Menurut Nasution (2000:89),

aktivitas belajar adalah aktivitas yang bersifat jasmani ataupun rohani.
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Sedangkan menurut Hanafiah dan Suhana (2010:24) menjelaskan bahwa

aktivitas belajar dapat memberikan nilai tambah (added value) bagi peserta didik,

berupa hal-hal berikut ini:

1. Peserta didik memiliki kesadaran (awareness) untuk belajar sebagai wujud
adanya motivasi internal untuk belajar sejati.

2. Peserta didik mencari pengalaman dan langsung mengalami sendiri, yang
dapat memberikan dampak terhadap pembentukan pribadi yang integral.

3. Peserta didik belajar dengan menurut minat dan kemampuannya.
4. Menumbuh kembangkan sikap disiplin dan suasana belajar yang

demokratis di kalangan peserta didik.
5. Pembelajaran dilaksanakan secara konkret sehingga dapat menumbuh

kembangkan pemahaman dan berfikir kritis serta menghindarkan
terjadinya verbalisme.

6. Menumbuh kembangkan sikap kooperatif dikalangan peserta didik
sehingga sekolah menjadi hidup, sejalan dan serasi dengan kehidupan di
masyarakat di sekitarnya.

Berdasarktan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar

adalah serangkaian kegiatan fisik atau jasmani maupun yang saling berkaitan

sehingga tercipta belajar yang optimal. Dalam proses pembelajaran, kedua

aktivitas tersebut harus selalu terkait.

b) Tipe Aktivitas Belajar

John Travels (Suprijono, 2009: 7) menggolangkan kegiatan belajar yaitu:

Belajar gerakan, belajar pengetahuan, dan belajar pemecahan masalah. Ada pula

aktivitas belajar berupa: belajar informasi, belajar konsep, belajar prinsip, belajar

keterampilan dan belajar sikap. Secara ekletis, kegiatan tersebut dapat dirangkum

menjadi tipe kegiatan belajar: keterampilan, pengetahuan, informasi, konsep,

sikap dan pemecahan masalah
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Kegiatan belajar keterampilan berfokus pada pengalaman belajar melalui

gerak yang dilakukan peserta didik. Kegiatan belajar ini merupakan panduan

gerak, stimulus, dan respons yang tergabung dalam situasi belajar. Ketiga unsur

ini menumbuhkan pola gerak yang terkordinasi pada diri peserta didik. Kegiatan

belajar ketampilan terjadi jika peserta didik menerima stimulus kemudian

merespon dengan menggunakan gerak.

Kegiatan belajar pengetahuan merupakan dasar bagi semua kegiatan

belajar. Kegiatan belajar pengetahuan merupakan ranah kognitif. Ranah ini

mencakup pemahaman terhadap suatu pengetahuan, perkembangan kemampuan

dan keterampilan berpikir.

Kegiatan belajar informasi adalah kegiatan peserta didik memahami

simbol, seperti kata, istilah, pengertian dan peraturan. Kegiatan belajar informasi

wujudnya berupa hafalan. Peserta didik mengenali, mengulang, dan mengingat

fakta atau pengetahuan yang dipelajari. Belajar informasi yang terbaik adalah

dengan memformulasikan informasi kedalam rangkaian bermakna bagi peserta

didik dalam kehidupannya.

Kegiatan belajar konsep adalah belajar mengembangkan inferensi logika

atau membuat generalisasi dari fakta ke konsep. Konsep adalah ide atau

pengertian umum yang disusun dengan kata simbol dan tanda. Dengan belajar

konsep peserta didik dapat memahami dan membedakan benda-benda, peristiwa

atau kejadikan yang ada dalam lingkungan sekitar. Kegiatan belajar sikap atau

yang dikenal dengan kegiatan belajar efektif. Sikap berhubungan dengan minat,

nilai, penghargaan, pendapat dan prasangka.
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Kegiatan belajar memecahkan masalah merupakan tipe kegiatan belajar

dalam usaha mengembangkan kemampuan berfikir. Berfikir adalah aktivitas

kognitif tingkat tinggi, berfikir melibatkan asimilasi dan akomodasi berbagai

pengetahuan dan struktur kognitif atau skema kognitif yang dimiliki peserta didik

untuk memecahkan persoalan (Suprijono, 2009: 10)

c) Jenis – jenis Aktifitas Belajar

Paul B. Diedrich yang dikutip dalam Hanafiah dan Suhana (2010:24)

menyatakan, aktivitas belajar dibagi ke dalam delapan kelompok, yaitu

sebagai berikut:

1. Kegiatan-kegiatan visual (visual activities), yaitu membaca, melihat

gambar-gambar, mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran dan

mengamati orang lain bekerja atau bermain.

2. Kegiatan-kegiatan lisan (oral activities), yaitu mengemukakan suatu fakta

atau prinsip, menghubungkan suatu kejadian mengajukan pertanyaan,

memberi saran, mengemukakan pendapat, berwawancara diskusi dan

interupsi

3. Kegiatan-kegiatan mendengarkan (listening activities), yaitu

mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan percakapan atau diskusi

kelompok, atau mendengarkan radio.

4. Kegiatan-kegiatan menulis (writing activities), yaitu menulis cerita,

menulis laporan, memeriksa karangan, bahan-bahan copy, membuat

outline atau rangkuman, dan mengerjakan tes serta mengisi angket.

5. Kegiatan-kegiatan menggambar (drawing activities), yaitu menggambar,

membuat grafik, diagram, peta dan pola.
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6. Kegiatan-kegiatan motorik (motor activities), yaitu melakukan percobaan,

memilih alat-alat, melaksanakan pameran, membuat model,

menyelenggarakan permainan, serta menari dan berkebun.

7. Kegiatan-kegiatan mental (mental activities), yaitu merenungkan

mengingat, memecahkan masalah, menganalisa faktor-faktor, melihat

hubungan-hubungan, dan membuat keputusan.

8. Kegiatan-kegiatan emosional (emotional activities), yaitu minat,

membedakan, berani, tenang, merasa bosan dan gugup.

3. Model Pembelajaran Interaktif

a. Definisi Model Pembelajaran

Model dimaknakan sebagai suatu objek atau konsep yang digunakan untuk

merepresentasikan suatu hal Meyer (Trianto 2009: 21). Menurut Trianto (2009:

22) model pembelajaran adalah ”Suatu perencanaan atau suatu pola yang

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau

pembelajaran tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran

termasuk didalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum dan lain-lain”.

Menurut Toeti Soekamto Dkk (1995:78) mendefinisikan model

pembelajaran sebagai kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur yang

sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar bagi para siswa untuk

mencapai tujuan pembelajaran dan berfungsi sebagai pedoman bagi para

perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merancanakan dan

melaksanakan aktifitas belajar mengajar. Sedangkan Menurut Slavin (2010),
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model pembelajaran adalah suatu acuan kepada suatu pendekatan pembelajaran

termasuk tujuannya, sintaksnya, lingkungannya, dan sistem pengelolaanya.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa Model

Pembelajaran adalah gaya atau srategi yang dilakukan oleh seorang guru dalam

melaksanakan kegiatan belajar mengajar dalam penerapannya itu gaya yang

dilakukan tersebut mencakup strategi atau prosedur agar tujuan yang ingin

dikendaki dapat tercapai.

b. Konsep Pembelajaran Interaktif

Proses pembelajaran dikenal beberapa istilah yang memiliki kemiripan

makna, sehingga seringkali yang merasa bingung untuk membedakan. Istilah-

istilah tersebut adalah pendekatan pembelajaran, strategi pembelajaran, metode

pembelajaran, teknik pembelajaran dan model pembelajaran.

Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut

pandang kita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan

tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, di dalamnya

mewadahi, menginspirasi, menguatkan, dan melatari metode pembelajaran dengan

cakupan teoritis tertentu Komara (2014: 29). Dilihat dari pendekatannya,

pembelajaran terdapat dua jenis pendekatan, yaitu; (1) pendekatan pembelajaran

yang berorientasi atau terpusat pada siswa (student centered approach) dan

(teacher centered approach).

Pendekatan pembelajaran yang telah ditetapkan selanjutnya diturunkan ke

dalam strategi pembelajaran. Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan

pembelajaran yang harus dikerjakan guru yang berupa siasat dalam merencanakan

materi. Strategi pembelajaran yang dipilih juga amat bergantung pada tujuan
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pembelajaran yang hendak dicapai, macam dan jumlah peserta didik yang terlibat

dalam proses pembelajaran, serta lama waktu yang tersedia untuk mencapai tujuan

tersebut. Meskipun demikian strategi pembelajaran masih bersifat konseptual dan

untuk untuk mengimplementasikannya digunakan metode tertentu.

Apabila pendekatan, strategi dan metode  sudah terangkai menjadi satu

kesatuan yang utuh maka terbentuklah model pembelajaran. Jadi, model

pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari

awal sampai akhir yang disajikan oleh guru.

Dengan demikian pembelajaran interaktif  adalah pembelajaran yang akan

berhasil jika seorang guru membangun pembelajaran melalui pendekatan, strategi,

motode dan pada akhirnya melahirkan model pembelajaran interaktif.

c. Definisi Model Pembelajaran Interaktif

Model pembelajaran interaktif adalah suatu cara atau teknik pembelajaran

yang digunakan oleh guru pada saat menyajikan bahan ajar yang menuntut guru

menciptakan suasana interaktif yang edukatif, yakni interaksi antara guru dengan

siswa, siswa dengan siswa dan dengan sumber pembelajaran dalam menunjang

tercapainya tujuan belajar (Komara, 2014: 42).

Menurut Balen (Komara, 2014: 42) pada model pembelajaran interaktif

peran guru mempunyai hubungan erat dengan cara mengaktifkan Siswa dalam

belajar, terutama dalam proses pengembangan keterampilan berpikir, sosial, dan

keterampilan praktis. Ketiga keterampilan tersebut dapat dikembangkan dalam

situasi belajar mengajar yang interaktif antara guru dengan siswa dan siswa

dengan siswa. Pola interaksi optimal antara guru dengan siswa, antara siswa

dengan  guru dan antara siswa dengan siswa merupakan komunikasi multiarah



37

yang sesuai dengan konsep siswa aktif, selain itu model pembelajaran interaktif

dapat membantu perkembangan kognitif Siswa.

Piaget (Suprijono, 2009: 25) menyatakan bahwa perkembangan kognitif

sangat berpengaruh terhadap perkembangan bahasa seseorang. Semakin matang

individu dalam proses pembelajaran semakin matang perkembangan kognitifnya

sehingga semakin matang pula kemampuan berbahasanya.

d. Karakteristik Model Pembelajaran Interaktif

Usman (Komara, 2014:43), mengatakan bahwa, pola interaksi optimal

antara guru dan siswa, antara siswa dan guru dan antara siswa dan siswa

merupakan komunikasi multiarah yang sesuai dengan konsep siswa aktif.

Sebagaimana yang dikehendaki para ahli dalam pendidikan modern, hal ini sulit

terjadi pada pelaksananannya karena pada umumnya interaksi hanya terjadi antar

siswa pandai dan guru. Agar siswa termotivasi dalam komunikasi multiarah, maka

guru perlu memilih strategi pembelajaran yang menyenangkan.

Pembelajaran dapat dikatakan interaktif jika para siswa terlibat secara aktif

dan positif baik mental maupun fisik dalam keseluruhan proses kegiatan

pembelajaran, karakteristik pembelajaran interaktif yaitu :

Terdapat variasi kegiatan baik klasikal, kelompok maupun perorangan.
Keterlibatan siswa yang tinggi. Guru berperan sebagai fasilitator belajar,
manajer kelas, menerapkan pola komunikasi banyak arah, suasana kelas
yang fleksibel, demokratis dan tetap terkendali oleh tujuan yang telah
ditetapkan. Dapat digunakan didalam dan atau diluar kelas/ruangan.
(Nur,dkk.2013).

Dengan melihat data diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa

karakteristik model pembelajaran interaktif adalah :

1) Guru bertanya pada siswa untuk mencari dan menulis atau mengajukan

pertanyaan seputar materi yang akan dibahas.
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2) Pola interaksi optimal antara guru dan siswa, antara siswa dan guru dan antara

siswa dan siswa.

3) Anak akan Menemukan jawaban pertanyaan mereka sendiri. (Nur, dkk.2013).

e. Syarat model pembelajaran interaktif

Ahmad sabari (2005;52) menyatakan bahwa ada beberapa syarat model

pembelajaran interaktif yaitu :

1. Dapat membangkitkan motivasi, minat atau gairah belajar siswa.

2. Dapat merangsang keinginan siswa untuk belajar lebih lanjut

3. Dapat memberikan kesempatan bagi siswa untuk memberikan tanggapannya

terhadap materi yang disampaikan

4. Dapat menjamin perkembangan kegiatan kepribadian siswa

5. Dapat mendidik siswa dalam teknik belajar sendiri dan cara memperoleh

pengetahuan melalui usaha pribadi.

6. Dapat menanamkan dan mengembangkan nilai – nilai dan sikap siswa dalam

kehidupan sehari – hari.

f. Model Explicit Instruction

Model explicit instruction adalah model pembelajaran interaktif yang

digunakan untuk mengarahkan potensi peserta didik terhadap materi yang telah

pelajarinya (Suprijono, 2009: 111).

Suprijono (2010:130) menyatakan bahwa ada beberapa tahapan atau

langkah dalam pengajaran langsung (Explicit Intruction), meliputi: (1)

menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa, (2) mendemontrasikan

pengetahuan dan keterampilan, (3) membimbing pelatihan, (4) mengecek
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pemahaman dan memberikan umpan balik, dan (5) memberikan kesempatan

untuk latihan lanjutan.

Selain itu,  Qirana, dkk (2008:2) mengemukakan bahwa ada beberapa

langkah-langkah pembelajaran model Explicit Instruction adalah (1) guru

menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa; (2) guru mendemonstrasikan

materi; (3) guru membimbing murid dalam pelatihan; (4) guru memberikan

umpan balik; serta (5) pelatihan mandiri. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

tabel 1 di bawah ini.

Tabel 2.1 Tahapan-tahapan Model Explicit Intruction

Fase Peran Guru

Fase 1 Menyampaikan tujuan dan

mempersiapkan siswa.

Guru menjelaskan TPK, informasi latar

belakang, pentingnya pelajaran,

mempersiapkan siswa untuk belajar.

Fase 2  Mendemontrasikan

pengeta-huan serta keterampilan

Guru mendemontrasikan keterampilan

dengan benar, atau menyajikan informasi

tahap demi tahap.

Fase 3 Membimbing pelatihan Guru merencanakan dan memberi

bimbingan pelatihan awal.

Fase 4 Mengecek pemahaman dan

memberikan umpan balik

Mengecek apakah siswa teah berhasil

melakukan tugas dengan baik, memberi

umpan balik.

Sumber : Buku Model Explicit Intruction
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Berdasarkan fase yang terdapat pada tabel 1, maka peneliti menyimpulkan

bahwa pada tersebut terdiri dari fase persiapan, yang terdiri dari fase

menyampaikan tujuan dan menyiapkan siswa yang mencakupi (1) guru

memberikan tujuan langkah awal ini untuk menarik dan memusatkan perhatian

siswa, serta memotivasi mereka untuk berperan serta dalam pelajaran itu, (2)

penyampaian tujuan kepada siswa dapat dilakukan oleh guru melalui rangkuman

rencana pembelajaran dengan cara menuliskannya dipapan tulis, (3) kegiatan ini

bertujuan menarik perhatian orang (siswa), memusatkan perhatian siswa pada

pokok pembicaraan, dan mengingatkan kembali pada hasil belajar yang telah

dimilikinya, relevan dengan pokok pembicaraan yang akan dipelajari.

Dilanjutkan dengan fase mendemontrasikan pengetahuan serta

keterampilan yang mencakupi (1) melakukan presentasi atau demontrasi

pengetahuan dan keterampilan, (2) pengajaran langsung berperan teguh pada

asumsi, bahwa sebagaian besar yang dipelajari (hasil belajar) berasal dari

mengamati orang lain, (3) mencapai pemahaman dan penugasan meliputi untuk

menjamin agar siswa akan mengamati tingkah laku yang benar dan bukan

sebaliknya, guru perlu benar-benar memperhatikan apa yang terjadi pada setiap

tahap demontrasi.

Selanjutnya, fase pelatihan dan pemberian umpan balik meliputi 1)

membimbing pelatihan mencakupi (1) berlatih meliputi  guru dapat

mendemontrasikan sesuatu dengan benar-benar diperlukan latihan yang intensif,

dan memperhatikan aspek penting dari keterampilan atau konsep yang

didemontrasikan, (2) memberikan latihan terbimbing dalam hal ini ada beberapa

hal yang perlu diperhatikan oleh guru dalam menerapkan dan melakukan
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pelatihan, yaitu sebagai berikut. a) menguasai siswa melakukan latihan singkat, b)

memberikan pelatihan pada siswa sampai benar-benar mengusai konsep /

keterampilan yang  dipelajari, (3) hati-hati terhadap latihan yang berkelanjutan,

pelatihan yang dilakukan terus-menerus dalam waktu yang lama dapat

menimbulkan kejenuhan pada siswa, (4) memperhatikan tahap-tahap awal

pelatihan, yang mungkin saja siswa melakukan keterampilan yang kurang benar

atau bahkan salah tanpa disadari. Selanjutnya 2) mengecek pemahaman dan

memberikan umpan balik tahap ini disebut juga dengan tahap resitasi, yaitu guru

memberikan beberapa pertanyaan secara lisan atau tertulis kepada siswa dan guru

memberikan respon terhadap jawaban siswa.

Memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan penerapan yang

dilakukan dengan memberikan kesempatan latihan mandiri  yang di hubungkan

dengan kehidupan sehari-hari siswa dalam melakukan hal ini yang perlu

diperhatikan oleh guru dalam memberikan tugas mandiri, yaitu: a) tugas rumah

yang diberikan bukan merupakan kelanjutan dari proses pembelajaran, tetapi

merupakan kelanjutan pelatihan untuk pembelajaran berikutnya, b) guru

seyogyanya menginformasikan kepada orang tua siswa tentang tingkat

keterlibatan mereka dalam membimbing siswa dirumah, dan 3) guru perlu

memberikan umpan balik tentang hasil tugas yang diberikan kepada siswa

dirumah.

Adapun langkah melaksanakan model pembelajaran interaktif explicit

instruction menurut (Komara, 2014: 48) adalah:

1) Kegiatan Awal:
a) Mempersiapkan Siswa untuk belajar.
b) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.

2) Kegiatan Inti:
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a) Guru membimbing pelatihan untuk aktif bertanya.
b) Guru mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik.
c) Guru memberikan kesempatan untuk latihan lanjut

3) Kegiatan Akhir: Penutup

g. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Interaktif

1) Kelebihan:

a. Siswa benar-benar dapat menguasai pengetahuannya.

b. Semua siswa aktif / terlibat dalam pembelajaran.

c. Hasil belajar akan lebih bermakna

2) Kekurangan:

Memerlukan waktu yang lama dan model pembelajaran ini sangat bergantung

pada kecakapan guru dalam menyusun dan mengembangkan dinamika.

(Diah,2014).

B. Kerangka Pikir

Proses pembelajaran dipandang berkualitas jika berlangsung efektif,

bermakna dan ditunjang oleh sumber daya yang baik. Proses pembelajaran dapat

dikatakan berhasil dan efektif ditinjau dari ketuntasan belajar siswa, aktivitas

siswa dalam mengikuti pembelajaran, kemampuan guru dalam mengelola

pembelajaran, dan respon siswa terhadap pembelajaran. Oleh karena itu guru

sebagai pendidik bertanggung jawab merencanakan dan mengelola kegiatan-

kegiatan pembelajaran sesuai dengan tuntutan tujuan pembelajaran yang ingin

dicapai pada setiap mata pelajaran dalam hal ini pelajaran Bahasa Indonesia.

Model pembelajaran interaktif adalah suatu cara atau teknik pembelajaran

yang digunakan oleh guru pada saat menyajikan bahan ajar yang menuntut guru

menciptakan suasana interaktif yang edukatif, yakni interaksi antara guru dengan
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siswa, siswa dengan siswa dan dengan sumber pembelajaran dalam menunjang

tercapainya tujuan belajar.

Model pembelajaran interaktif (explicit instruction) diharapkan dapat

meningkatkan minat maupun partisipasi siswa dalam proses pembelajaran dan

sebagai motivasi belajar siswa untuk mengembangkan potensi yang dimiliki serta

mengasah pemahaman konsep yang sudah diketahui, sehingga akan berdampak

pada meningkatnya hasil belajar IPS siswa.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar bagan kerangka pikir di

bawah ini.

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

Pretest

Pengaruh
penggunaan model

pembelajaran
Interaktif

Posttest

Analisis

Menggunakan model
pembelajaran Interaktif

Pembelajaran IPS

Belum menggunkan
model pembelajaran

interaktif
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C. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan landasan teori dan kerangka Pikir diatas, maka hipotesis

dalam penelitian ini adalah adanya pengaruh yang signifkan melalui penggunaan

model pembelajaran interaktif (Explicit Instruction) terhadap hasil belajar IPS

siswa kelas V SD Inpres Mallengkeri 1 Makassar.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen, yaitu metode  penelitian

yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain

dalam kondisi yang terkendalikan (Sugiyono, 2013: 72). Menurut Gay (Emzir,

2007: 63) Penelitian eksperimen merupakan satu-satunya metode penelitian yang

dapat menguji secara benar hipotesis menyangkut hubungan kausal (sebab akibat).

2. Desain Penelitian

Desain penelitian ini merupakan penelitian  pre-eksperimental designs

jenis One-Group Pretes-Posttest Design. Dalam penelitian ini hasil perlakuan

dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan

sebelum diberi perlakuan (treatment). Adapun desain penelitian ini adalah sebagai

berikut.

Gambar 3.1 Desain Penelitian One Group Pretest-Posttest Design
Sumber : Emzir,2014
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Keterangan:O = tes awal (pretest)O = tes akhir (posttest)

X = perlakuan dengan menggunakan model pebelajaran interaktif

Model eksperimen ini melalui ini melalui tiga langkah yaitu :

a) Memberikan pretest untuk mengukur variabel terikat (hasil belajar) sebelum

perlakuan dilakukan.

b) Memberikan perlakuan kepada kelas subjek penelitian dengan menerapkan

model pembelajaran interaktif (explicit instruction).

c) Memberikan posstest untuk mengukur variabel terikat setelah perlakuan

dilakukan.

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013: 80). Jadi

populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain.

Populasi juga bukan sekedar jumlah ada pada obyek/subyek yang dipelajarai,

tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek

itu. Dalam penelitian ini populasinya adalah keseluruhan subyek/objek yang

berada pada sekolah.

32
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Tabel 3.1 Populasi Penelitian

Kelas Jenis kelamin Jumlah Keterangan

Laki – laki Perempuan

1. 39 21 60

2. 28 25 53

3. 27 32 59

4. 33 26 59

5. 29 36 65

6. 24 30 54

Jumlah 350

Sumber: Kepala Sekolah SD Inpres Mallengkeri 1 Makassar

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus Betul – betul

refresentatif (Mewakili). (Sugiono 2013: 119) Tekhnik sampling yang digunakan

adalah Probability sampling dengan tipe simple Random Sampling yaitu

pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa

memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Sugiono (2013:120).

Dalam penelitian ini sampelnya adalah siswa kelas V SD Inpres

Mallengkeri 1 Makassar yang terdiri dari 12 laki – laki dan perempuan 14 orang

dan jumlah keseluruhan 26 Siswa. Alasan saya mengambil sampel kelas V karna

dikelas V masih banyak yang nilainya kurang memenuhi kriteria ketuntasan

minimal (KKM).
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Tabel 3.2 Sampel Penelitian

Kelas Jumlah Jumlah

Laki – laki Perempuan

V 12 14 26

Total

Sumber : Absensi Kelas V SD Inpres Mallengkeri 1 Makassar

C. Definisi Operasional Variabel

Variabel yang dilibatkan dalam penelitian ini secara operasional

didefenisikan sebagai berikut :

1. Hasil belajar IPS Siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah nilai yang

diperoleh Siswa pada tes awal (pretest) dan nilai yang diperoleh Siswa pada

saat tes akhir (posttest).

2. Aktivitas Siswa adalah segala sesuatu yang dilakukan Siswa dalam proses

pembelajaran.

D. Prosedur Penelitian

Adapun tahap-tahap prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan

Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan suatu

perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang harus dilakukan peneliti adalah

sebagai berikut :

a) Menelaah materi pelajaran IPS untuk Kelas V SD Inpres Mallengkeri 1

Makassar.
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b) Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah

mengenai rencana teknis penelitian.

c) Membuat skenario pembembelajaran dikelas dalam hal ini Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi yang akan diajarkan.

d) Mempersiapkan instrumen penelitian.

e) Mempersiapkan observer.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Pra pelaksanaan

1) Memberikan penjelasan secara singkat dan menyeluruh kepada Siswa

kelas V SD Inpres Mallengkeri 1 Makassar sehubungan dengan penelitian

yang akan dilakukan.

2) Memberikan tes awal dengan menggunakan instrument test (pretest) untuk

mengetahui hasil belajar Siswa sebelum menerapkan model pembelajaran

interaktif

b. Perlakuan

1) Memberikan perlakuan dengan menerapakan model pembelajaran

interaktif (explicit instruction)

2) Memberikan tes akhir (Posttest)

E. Instrument Penelitian

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Tes Hasil Belajar

Tes hasil belajar dengan jenis pretest dan posttest. Pretest digunakan

sebelum model pembelajaran interaktif (explicit instruction) diterapkan,
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sedangkan posttest digunakan setelah Siswa mengikuti pembelajaran dengan

menerapkan model pembajaran interaktif (explicit instruction).

2. Lembar observasi aktivitas Siswa dalam pembelajaran

Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati aktivitas Siswa dalam

mengelola pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran interaktif

(explicit instruction). Lembar observasi merupakan gambaran keseluruhan aspek

yang berhubungan dengan kurikulum yang menjadi pedoman dalam

pembelajaran. Lembar observasi ini berisi item-item yang akan diamati pada saat

terjadi proses pembelajaran.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian

ini adalah tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest), adapun langkah-langkah

(prosedur) pengumpulan data yang akan dilakukan sebagai berikut:

1. Tes awal (pretest)

Tes awal dilakukan sebelum treatment, Pretest dilakukan untuk

mengetahui kemampuan IPS yang dimiliki oleh Siswa sebelum diterapkannya

model pembelajaran interaktif (explicit instruction).

2. Treatment (pemberian perlakuan)

Dalam hal ini peneliti menerapakan model pembelajaran interakif (explicit

intruction) pada pembelajaran IPS.

3. Tes akhir (posttest)

Setelah treatment, tindakan selanjutnya adalah postest untuk mengetahui

pengaruh penggunaan model pembelajaran interaktif (explicit instruction).
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G. Teknik Analasis Data

Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian akan

digunakan analisis statistik deskriptif dan inferensial. Data yang terkumpul

berupa nilai pretest dan nilai posttest kemudian dibandingkan. Membandingkan

kedua nilai tersebut dengan mengajukkan pertanyaan apakah ada perbedaan

antara nilai yang didapatkan antara nilai pretest dengan nilai Post test. Pengujian

perbedaan nilai hanya dilakukan terhadap rerata kedua nilai saja, dan untuk

keperluan itu digunakan teknik yang disebut dengan uji-t (t-test).

Dengan demikian langkah-langkah analisis data eksperimen dengan model

eksperimen dengan One Group Pretest Posttest Design adalah sebagai berikut:

b. Analisis Data Statistik Deskriptif

Merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul selama proses

penelitian dan bersifat kuantitatif. Adapun langkah-langkah dalam penyusunan

melalui analisis ini adalah sebagai berikut:

a) Rata-rata (Mean)̅ =
∑

(Arif Tiro, 2008: 120)

b) Persentase (%) nilai rata-rata

= 	x 100%

Dimana:

P = Angka persentase

f = frekuensi yang dicari persentasenya

N = Banyaknya sampel responden.
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Dalam analisis ini peneliti menetapkan tingkat kemampuan siswa dalam

penguasaan materi pelajaran sesuai dengan prosedur yang dicanangkan oleh

Depdikbud (2003) yaitu:

Tabel 3.3. Tingkat Penguasaan Materi

Tingkat Penguasaan (%) Ketegori Hasil Belajar

0 – 34 Sangat rendah

35 – 54 Rendah

55 – 64 Sedang

65 – 84 Tinggi

85 – 100 Sangat tinggi

Sumber : Depdikbud (2003)

c. Analisis Data Statistik Inferensial

Dalam penggunaan statistik inferensial ini peneliti menggunakan teknik

statistikt (uji t).Dengan tahapan sebagai berikut :

t = ∑( )
Keterangan :

Md = mean dari perbedaan pretest dan posttest

X1 = hasil belajar sebelum perlakuan (pretest)

X2 = Hasil belajar setelah perlakuan (posttest)

d = Deviasi masing-masing subjek∑ = Jumlah kuadrat deviasi

N = subjek pada sampel

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut :
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a) Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus:

Md =
∑

Keterangan:

Md =  mean dari perbedaan pretest dengan posttest

=  jumlah dari gain (posttest – pretest)

N =  subjek pada sampel.

b) Mencari harga “ ∑ 	” dengan menggunakan rumus:∑ = ∑ ∑ 	
Keterangan :														∑ = Jumlah kuadrat deviasi

= jumlah dari gain (post test – pre test)

N = subjek pada sampel.

c) Mentukan harga t Hitung dengan menggunakan rumus:

t   = ∑
Keterangan :

Md = mean dari perbedaan pretest dan posttest

X1 = hasil belajar sebelum perlakuan (pretest)

X2 = Hasil belajar setelah perlakuan (posttest)

D = Deviasi masing-masing subjek∑ = Jumlah kuadrat deviasi

N = subjek pada sampel

a) Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria yang signifikan

Kaidah pengujian signifikan :
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Jika t Hitung > t Tabel maka H o ditolak dan  H 1 diterima, berarti penerapan

model pembelajaran interaktif (explicit instruction) berpengaruh terhadap hasil

belajar Siswa kelas V SD Inpres Mallengkeri 1 Makassar.

b) Jika t Hitung < t Tabel maka H o ditolak, berarti penerapan model pembelajaran

interaktif (explicit instruction) tidak berpengaruh terhadap hasil belajar Siswa

kelas V SD Inpres Mallengkeri 1 Makassar Menentukan harga t Tabel Mencari t

Tabel dengan menggunakan table distribusi t dengan taraf signifikan =0,05		dan	 = − 1
c) Membuat kesimpulan apakah model pembelajaran interaktif (explicit

instruction) berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas V SD Inpres

Mallengkeri 1 Makassar.



55

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Deskripsi Hasil Pretest IPS Siswa Kelas V SD Inpres Mallengkeri 1
Makassar sebelum diterapkan  Model Pembelajaran Interaktif (Eksplicit
Instruction)

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SD Inpres

Mallengkeri 1 Makassar mulai tanggal 17 Juli – 14 Agustus 2017, maka

diperoleh data-data yang dikumpulkan melalui instrumen tes sehingga dapat

diketahui hasil belajar siswa berupa nilai dari kelas V SD Inpres Mallengkeri 1

Makassar.

Data hasil belajar siswa kelas V SD Inpres Mallengkeri 1 Makassar dapat

diketahui sebagai berikut :

Tabel 4.1. Skor Nilai Pre-Test

No. Nama siswa Nilai

1 ABDURRAHMAN 70

2 AFIFAH AZ-ZAHRA 65

3 AHMAD ANUGRAH 65

4 AIRIN AZ-ZAHRA 60

5 ANGELICHA AUDY R 70

6 ANGGUN 75

7 AYU WIDYA LESTARI 70

8 DINI AMINARTI 55

9 EVELYNE RISYA 65
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10 FIRAYU RAISYA 60

11 KHAERUNNISA 65

12 KHALIF 50

13 MUH. NUR FAJRI 70

14 MUH. FAQIH UKASYA 80

15 MUH. FATURRAHMAN 65

16 MUH. DJAFAR 60

17 MUH. SATAN 65

18 MUH. RAFI ANUGRAH 55

19 MUH. MUHLIS 50

20 NAILA AZ-ZAHRA N 75

21 NUR ADELIA 50

22 SAKINAH SALAM 40

23 SUCI OKTAVIA R 65

24 SYAWAL AL BARIQ 65

25 SULAIMAN 55

26 TRI HASTI 60

Sumber : Absensi Kelas V SD Inpres Mallengkeri 1 Makassar

Untuk mencari mean (rata-rata) nilai pre-test dari siswa kelas V SD Inpres

Mallengkeri 1 Makassar dapat dilihat melalui tabel di bawah ini :
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Tabel 4.2. Perhitungan untuk mencari mean ( rata – rata ) nilai
pretest

X F F.X

40 1 40

50 3 150

55 3 165

60 4 240

65 8 520

70 4 280

75 2 150

80 1 80

Jumlah 26 1625

Sumber : Arif Tiro 2008

Dari data di atas dapat diketahui bahwa nilai dari ∑ = 1625, sedangkan

nilai dari N sendiri adalah 26. Oleh karena itu dapat diperoleh nilai rata-rata

(mean) sebagai berikut :

̅ =
∑
= 	= 62,5

Dari hasil perhitungan di atas maka diperoleh nilai rata-rat a dari hasil

belajar siswa kelas V SD Inpres Mallengkeri 1 Makassar sebelum penerapan

model pembelajaran interaktif (explicit instruction) yaitu 62,5.

Adapun dikategorikan pada pedoman Departemen pendidikan dan

kebudayaan (Depdikbud), maka keterangan siswa dapat dilihat pada tabel berikut
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Tabel 4.3. Tingkat Penguasaan Materi Pretest

No Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori Hasil Belajar

1

2

3

4

5

0 – 34

35 – 54

55 – 64

65 – 84

85 – 100

-

4

7

15

-

0,00

15,38

26,92

57,69

0,00

Sangat Rendah

Rendah

Sedang

Tinggi

Sangat tinggi

Jumlah 26 100

Sumber : Depdikbud (2003)

Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel di atas maka dapat

disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada tahap pretest dengan menggunakan

instrumen test dikategorikan sangat rendah yaitu 0,00% , rendah yaitu 15,38%,

sedang 26,92%, tinggi 57,69% dan sangat tinggi berada pada persentase 0,00%.

Melihat dari hasil presentase yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat

kemampuan siswa dalam memahami serta penguasaan materi pelajaran IPS

sebelum diterapkan model pembelajaran interaktif (explicit instruction) tergolong

rendah.

Tabel 4.4 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar IPS

Skor Kategorisasi Frekuensi %

0 ≤ × < 65 Tidak tuntas 19 73,07

65 ≤ × ≤ 100 Tuntas 7 26,92

Jumlah 26 100

Sumber : Arif Tiro,2008
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Apabila Tabel 4.4 dikaitkan dengan indikator kriteria ketuntasan hasil

belajar Siswa yang ditentukan oleh peneliti yaitu jika jumlah siswa yang

mencapai atau melebihi nilai KKM (65) ≥ 75%, sehingga dapat disimpulkan

bahwa hasil belajar IPS siswa kelas V SD Inpres Mallengkeri 1 Makassar pada

pokok bahasan mengenai Peninggalan sejarah Hindu-Budha dan Islam belum

memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar secara klasikal dimana Siswa yang

tuntas hanya 26,92% ≤ 75%.

1. Deskripsi Hasil Belajar (Posttest) IPS Siswa Kelas V SD Inpres
Mallengkeri 1 Makassar setelah diterapkan  Model Pembelajaran
Interaktif (Eksplicit Instruction)

Selama penelitian berlangsung terjadi perubahan terhadap kelas setelah

diberikan perlakuan. Perubahan tersebut berupa hasil belajar yang datanya

diperoleh setelah diberikan post- test. Perubahan tersebut dapat dilihat dari data

berikut ini :

Data hasil belajar IPS siswa kelas V SD Inpres Mallengkeri 1 Makassar

setelah penerapan model pembelajaran interaktif (explicit instruction).

Tabel 4.5. Skor Nilai Post-Test

No. Nama siswa Nilai

1 ABDURRAHMAN 95

2 AFIFAH AZ-ZAHRA 80

3 AHMAD ANUGRAH 85

4 AIRIN AZ-ZAHRA 90

5 ANGELICHA AUDY R 90

6 ANGGUN 95

7 AYU WIDYA LESTARI 85



60

8 DINI AMINARTI 80

9 EVELYNE RISYA 75

10 FIRAYU RAISYA 95

11 KHAERUNNISA 80

12 KHALIF 70

13 MUH. NUR FAJRI 75

14 MUH. FAQIH UKASYA 100

15 MUH. FATURRAHMAN 85

16 MUH. DJAFAR 75

17 MUH. SATAN 75

18 MUH. RAFI ANUGRAH 70

19 MUH. MUHLIS 60

20 NAILA AZ-ZAHRA N 80

21 NUR ADELIA 80
22 SAKINAH SALAM 75

23 SUCI OKTAVIA R 75

24 SYAWAL AL BARIQ 85

25 SULAIMAN 85

26 TRI HASTI 90

Sumber : Absensi Kelas V SD Inpres Mallengkeri 1 Makassar

Untuk mencari mean (rata-rata) nilai post-test dari Siswa kelas V SD

Inpres Mallengkeri 1 Makassar:
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Tabel 4.6. Perhitungan untuk mencari mean (rata-rata) nilai
post-tes

X F F.X

60 1 60

70 2 140

75 6 450

80 5 400

85 5 425

90 3 270

95 3 285

100 1 100

Jumlah 26 2130

Sumber : Arif Tiro 2008

Dari data hasil post-test di atas dapat diketahui bahwa nilai dari ∑ =

2130 dan nilai dari N sendiri adalah 26. Kemudian  dapat diperoleh nilai rata-rata

(mean) sebagai berikut :

̅ =
∑

= 	
= 81,92

Dari hasil perhitungan di atas maka diperoleh nilai rata-rata dari hasil

belajar Siswa kelas V SD Inpres Mallengkeri 1 Makassar setelah penerapan

model pembelajaran interaktif yaitu 81,92 dari skor ideal 100. Adapun di

kategorikan pada pedoman Departemen pendidikan dan kebudayaan

(Depdikbud), maka keterangan siswa dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 4.7. Tingkat Penguasaan Materi Post-test

No Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori Hasil Belajar

1

2

3

4

5

0 – 34

35 – 54

55 – 64

65 – 84

85 – 100

-

-

1

13

12

0,00

0,00

3,84

50

46,15

Sangat Rendah

Rendah

Sedang

Tinggi

Sangat tinggi

Jumlah 26 100

Sumber : Depdikbud (2003)

Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel di atas maka dapat

disimpulkan bahwa hasil belajar Siswa pada tahap post-test dengan

menggunakan instrumrn test dikategorikan sangat  tinggi yaitu 46,15%, tinggi

50%, sedang 3,84%, rendah 0,00%, dan sangat rendah berada pada presentase

0,00%. Melihat dari hasil presentase yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat

kemampuan siswa dalam memahami serta penguasaan materi pelajaran IPS

setelah diterapkan model pembelajaran interaktif (explicit instruction) tergolong

tinggi.

Tabel 4.8 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar IPS

Skor Kategorisasi Frekuensi %

0 ≤ × < 65 Tidak tuntas 1 3,84

65 ≤ × ≤ 100 Tuntas 25 96,15

Jumlah 26 100,0

Sumber : Arif Tiro 2008



63

Apabila Tabel 4.8 dikaitkan dengan indikator kriteria ketuntasan hasil

belajar siswa yang ditentukan oleh peneliti yaitu jika jumlah siswa yang

mencapai atau melebihi nilai KKM (65) ≥ 75%, sehingga dapat disimpulkan

bahwa hasil belajar IPS Siswa Kelas V SD Inpres Mallengkeri 1 Makassar pada

pokok bahasan mengetahui peninggalan sejarah hindu-budha dan islam telah

memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar secara klasikal dimana siswa yang

tuntas adalah 96,15%. ≤ 75%.

2. Deskripsi Aktivitas Belajar IPS Siswa Kelas V SD Inpres Mallengkeri 1
Makassar selama diterapkan Model Pembelajaran Interaktif (Eksplicit
Instruction)

Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran dengan

menggunakan model pembelajaran interaktif (explicit instruction) pokok bahasan

mengetahui peninggalan sejarah hindu-budha dan islam selama 3 kali pertemuan

dinyatakan dalam persentase sebagai berikut:

Tabel 4.9  Hasil Analisis Data Observasi Aktivitas Siswa

HASIL ANALISIS DATA OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

No. Aktivitas Siswa

Jumlah Siswa yang
Aktif pada Pertemuan

ke-

Rata-
rata

% Kategori

1 2 3 4 5

1. Siswa yang hadir pada saat
pembelajaran

P
R
E
T
E
S
T

26 25 26

P
O
S
T
T
E
S
T

25,67 98,73 Aktif

2.
Siswa yang tidak
memperhatikan pada saat
guru menjelaskan materi.

4 2 2 2,67 10,26 Tidak
Aktif

3.
Siswa yang
memperhatikan pada saat
guru menjelaskan materi.

22 23 25 23,33 89,73 Aktif

4.

Siswa yang menjawab
pertanyaan guru baik
secara lisan maupun
tulisan.

25 22 24 23,67 91,03 Aktif

5. Siswa yang bertanya pada 23 20 19 20,67 79,5 Aktif
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saat proses pembelajaran
berlangsung.

6.
Siswa yang mengajukan
diri untuk mengerjakan
soal di papan tulis

18 17 14 16,33 62,80 Tidak
Aktif

7.
Siswa yang mengerjakan
soal dengan benar

25 24 24 24,33 93,58 Aktif

8.

Siswa yang mampu
menyimpulkan materi
pembelajaran pada akhir
pembelajaran

26 25 25 25,33 97,42 Aktif

Rata-rata 77,89 Aktif

Hasil pengamatan untuk pertemuan I sampai dengan pertemuan III

menunjukkan bahwa :

a.Persentase kehadiran Siswa sebesar 98,73%

b.Persentase Siswa yang tidak memperhatikan pada saat guru menjelaskan

materi 10,26%

c.Persentase Siswa yang  memperhatikan pada saat guru menjelaskan materi

89,73 %

d.Persentase Siswa yang menjawab pertanyaan guru baik secara lisan maupun

tulisan 91,03%

e.Persentase Siswa yang bertanya pada saat proses pembelajaran berlangsung

79,5%

f. Persentase Siswa yang mengajukan diri untuk mengerjakan soal di papan

tulis 62,80%

g.Persentase Siswa yang mengerjakan soal dengan benar 93,58%

h.Persentase Siswa yang mampu menyimpulkan materi pembelajaran pada

akhir pembelajaran 97,42%
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i. Rata-rata persentase aktivitas siswa terhadap pelaksanaan IPS dengan

menggunakan model pembelajaran interaktif (explicit instruction) pada

pokok bahasan mengetahui peninggalan sejarah hindu-budha dan islam

yaitu 77,89%

Sesuai dengan kriteria aktivitas Siswa yang telah ditentukan peneliti yaitu

Siswa dikatakan aktif dalam proses pembelajaran jika jumlah Siswa yang aktif≥ 75% baik untuk aktivitas Siswa perindikator maupun rata-rata aktivitas Siswa,

dari hasil pengamatan rata-rata persentase jumlah Siswa yang aktif melakukan

aktivitas yang diharapkan yaitu mencapai 77,89% sehingga dapat disimpulkan

bahwa aktivitas Siswa dalam proses pembelajaran IPS pokok bahasan

mengetahui peninggalan sejarah hindu-budha dan islam telah mencapai kriteria

aktif.

3. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Interaktif (Explicit
Instruction) pada Siswa  Kelas V SD Inpres Mallengkeri 1 Makassar

Sesuai dengan hipotesis penelitian yakni “penggunaan model

pembelajaran interaktif (explicit instruction) memiliki pengaruh terhadap hasil

belajar IPS pada Siswa kelas V SD Inpres Mallengkeri 1 Makassar.”, maka

teknik yang digunakan untuk menguji hipotesis tersebut adalah teknik statistik

inferensial dengan menggunakan uji-t.

Tabel 4.10. Analisis skor Pre-test dan Post-test

No X1 (Pre-test) X2 (Post-test) d = X2 - X1 d²

1 70 95 25 625

2 65 80 15 225
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3 65 85 20 400

4 60 90 30 900

5 70 90 20 400

6 75 95 20 400

7 70 85 15 225

8 55 80 25 625

9 65 75 10 100

10 60 95 35 1225

11 65 80 15 225

12 50 70 20 400

13 70 75 5 25

14 80 100 20 400

15 65 85 20 400

16 60 75 15 225

17 65 75 10 100

18 55 70 15 225

19 50 60 10 100

20 75 80 5 25

21 50 80 30 900

22 40 75 35 1225

23 65 75 10 100

24 65 85 20 400
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25 55 85 30 900

26 60 90 30 900

1625 2130 505 11675

Sumber: Nilai Pre-test dan Pos-test

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut :

1. Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus:

Md =
∑

												=
= 19,42

2. Mencari harga “∑ ” dengan menggunakan rumus:									∑ = ∑ − 	 ∑
= 11675 − 	 50526
= 11675 − 	25502526
=	11675 − 9808,6
= 1866,4

3. Menentukan harga t Hitung

t = ∑
t =

, ,
t =

, ,
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t =
,√ ,

t =
,,

t = 11,42

4. Menentukan harga t Tabel

Untk mencari t Tabel peneliti menggunakan table distribusi t dengan taraf

signifikan = 0,05		dan	 . = − 1 = 26 – 1 = 25 maka diperoleh t 0,05 =

2,060

Setelah diperoleh tHitung= 11,42 dan tTabel = 2,060 maka diperoleh tHitung >

tTabel atau 11,42> 2,060. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha

diterima. Ini berarti bahwa penerapan model pembelajaran interaktif (explicit

instruction) berpengaruh terhadap hasil belajar Siswa .

B. PEMBAHASAN

Model pembelajaran interaktif sering dikenal dengan nama pendekatan

pertanyaan anak. Model ini dirancang agar siswa akan bertanya dan kemudian

menemukan jawaban pertanyaan mereka sendiri. Meskipun anak-anak

mengajukan pertanyaan dalam kegiatan bebas, pertanyaan-pertanyaan tersebut

akan terlalu melebar dan seringkali kabur sehingga kurang terfokus. Guru perlu

mengambil langkah khusus untuk mengumpulkan, memilah, dan mengubah

pertanyaan-pertanyaan tersebut ke dalam kegiatan khusus. Pembelajaran

interaktif merinci langkah-langkah ini dan menampilkan suatu struktur untuk

suatu pelajaran IPS yang melibatkan pengumpulan dan pertimbangan terhadap

pertanyaan-pertanyaan siswa sebagai pusatnya.
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Salah satu kebaikan dari model pembelajaran interaktif adalah bahwa

siswa belajar mengajukan pertanyaan, mencoba merumuskan pertanyaan, dan

mencoba menemukan jawaban terhadap pertanyaannya sendiri dengan

melakukan kegiatan observasi (penyelidikan). Dengan cara seperti itu siswa atau

anak menjadi kritis dan aktif belajar.

Model pembelajaran interaktif (explicit instruction) merupakan salah satu

model yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam

pelaksanaannya, gaya mengajar guru disesuaikan dengan gaya belajar siswa

sehingga siswa dapat menyerap materi pelajaran sesuai dengan gaya belajar

masing-masing serta daya serap siswa terhadap materi pelajaran dapat dicapai

secara maksimal.

Berdasarkan hasil pree-test, nilai rata-rata hasil belajar siswa 62,5 dengan

kategori yakni sangat rendah yaitu 0,00%, rendah 15,38%, sedang 26,92%, tinggi

57,69% dan sangat tingggi berada pada presentase 0,00%.. Melihat dari hasil

presentase yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan siswa dalam

memahami serta penguasaan materi pelajaran IPS sebelum diterapkan model

pembelajaran interaktif (explicit instruction) tergolong rendah.

Selanjutnya nilai rata-rata hasil post-test adalah 81,92. Jadi hasil belajar

IPS setelah diterapkan model pembelajaran interaktif (explicit instruction)

mempunyai hasil belajar yang lebih baik dibanding dengan sebelum penerapan

model pembelajaran interaktif (explicit instruction). Selain itu persentase

kategori hasil belajar IPS siswa juga meningkat yakni sangat  tinggi yaitu

46,15%, tinggi 50%, sedang 3,84%, rendah 0,00%, dan sangat rendah berada

pada presentase 0,00%.
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Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial dengan menggunakan rumus

uji t, dapat diketahui bahwa nilai thitung sebesar 11,42. Dengan frekuensi (dk)

sebesar 26 - 1 = 25, pada taraf signifikansi 5% diperoleh ttabel = 11,42. Oleh

karena thitung > ttabel pada taraf signifikansi 0,05, maka hipotesis nol (H0) ditolak

dan hipotesis alternative (Ha) diterima yang berarti bahwa penerapan model

pembelajaran interaktif (explicit instruction) mempengaruhi hasil belajar IPS.

Hasil analisis diatas yang menunjukkan adanya pengaruh penerapan model

pembelajaran interaktif (explicit instruction) terhadap hasil belajar IPS, sejalan

dengan hasil observasi yang dilakukan. Berdasarkan hasil observasi terdapat

perubahan pada siswa dimana pada awal kegiatan pembelajaran ada beberapa

siswa yang melakukan kegiatan lain atau bersikap cuek selama pembelajaran

berlangsung. Hal ini dapat dilihat pada pertemuan pertama Siswa yang

melakukan kegiatan lain sebanyak 4 orang, sedangkan pada pertemuan terakhir

hanya 2 siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat guru menjelaskan materi.

Pada awal pertemuan, hanya sedikit siswa yang aktif pada saat pembelajaran

berlangsung. Akan tetapi sejalan dengan diterapkannya model pembelajaran

interaktif (explicit instruction) Siswa mulai aktif pada setiap pertemuan.

Hasil observasi menunjukkan banyaknya jumlah siswa yang menjawab

pada saat diajukan pertanyaan dan siswa yang mengajukan diri untuk

mengerjakan soal di papan tulis. siswa juga mulai aktif dan percaya diri untuk

menanggapi jawaban dari siswa lain sehingga siswa yang lain ikut termotivasi

untuk mengikuti pelajaran. Proses pembelajaran yang menyenangkan membuat

siswa tidak lagi keluar masuk pasa saat  pembelajaran berlangsung.
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Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial yang

diperoleh serta hasil observasi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa

penerapan model pembelajaran interaktif (explicit instruction) memiliki pengaruh

terhadap hasil belajar IPS pada Siswa kelas V SD Inpres Mallengkeri 1

Makassar.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang lebih rinci berkaitan pelaksanaan pembelajaran IPS

dengan model pembelajaran interaktif (explicit instruction) pada murid kelas V

SD Inpres Mallengkeri 1 Makassar sebagai berikut :

1. Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa secara umum

hasil belajar IPS Siswa kelas V SD Inpres Mallengkeri 1 Makassar sebelum

penerapan model pembelajaran interaktif (explicit instruction)  dikategorikan

rendah. Hal ini ditunjukkan dari perolehan persentase hasil belajar siswa

yaitu sangat rendah yaitu 0,00%, rendah 15,38%, sedang 26,92%, tinggi

57,69% dan sangat tingggi berada pada presentase 0,00%.

2. Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa secara umum

model pembelajaran interaktif (explicit instruction) berpengaruh terhadap

hasil belajar siswa kelas V SD Inpres Mallengkeri 1 Makassar dapat dilihat

dari perolehan persentase yaitu sangat  tinggi yaitu 46,15%, tinggi 50%,

sedang 3,84%, rendah 0,00%, dan sangat rendah berada pada presentase

0,00%.

3. Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa

penerapan model pembelajaran interaktif (explicit instruction) berpengaruh

terhadap hasil belajar IPS siswa kelas V SD Inpres Mallengkeri 1 Makassar

setelah diperoleh tHitung= 11,42 dan tTabel = 2,060 maka diperoleh tHitung > tTabel

atau 11,42 > 2,060.

60
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B. Saran

Berdasarkan temuan yang berkaitan hasil penelitian penerapan model

pembelajaran interaktif (explicit instruction) yang mempengaruhi hasil belajar

IPS siswa kelas V SD Inpres Mallengkeri 1 Makassar, maka dikemukakan

beberapa saran sebagai berikut :

1. Kepada para pendidik khususnya guru SD Inpres Mallengkeri 1 Makassar,

disarankan untuk menerapkan model pembelajaran interaktif (explicit

instruction) untuk membangkitkan minat dan motivasi siswa untuk belajar.

2. Kepada calon Peneliti, akan dapat mengembangkan dan memperkuat model

ini serta memperkuat hasil penelitian ini dengan cara mengkaji terlebih

dahulu dan mampu mengadakan penelitian yang lebih sukses.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

( RPP )

Sekolah : SD Inpres Mallengkeri 1 Makassar

Mata Pelajaran : IPS

Kelas/Semester : 5 (lima)/1 (satu)

Pertemuan Ke : 1

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

A. Standar Kompetensi

1. Menghargai berbagai peninggalan dan tokoh sejarah yang berskala nasional

pada masa Hindu-budha dan islam, keragaman kenapakan alam dan suku

bangsa, serta kegiatan ekonomi di Indonesia.

B. Kompetensi Dasar

1.1 Mengenal makna peninggalan – peninggalan sejarah yang berskala

nasional dari masa Hindu, Budha dan islam di indonesia.

C. Indikator

1.1.1 Menjelaskan makna peninggalan sejarah yang bercorak Budha, Hindu

terhadap bangsa indonesia.

D. Tujuan Pembelajaran

 Siswa dapat mengetahui Peninggalan – peninggalan sejarah di indonesia

Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya ( Trustworthines), Rasa

hormat dan perhatian ( respect), Tekun (

diligence ), Tanggungjawab (
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responsibility ) Berani ( courage ) dan

Ketulusan ( Honesty )

E. Materi Ajar

 Peninggalan sejarah yang bercorak Hindu – Budha dan islam di Indonesia.

F. Model dan Metode Pembelajaran

 Interaktif (Explisicit Intruction)

 ceramah, latihan, penugasan

G. Langkah-langkah Pembelajaran :

 Kegiatan Awal

Apersepsi  dan Motivasi :

- Siswa berdo'a dan seianjutnya guru mengadakan apersepsi dengan cara

mengabsen kehadiran siswa serta dilanjutkarf dengan menyanyikan

salah satu lagu wajib nasional secara bersama-sama..

 Kegiatan Inti

 Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi, guru:

 Guru membimbing pelatihan untuk aktif bertanya.

 Guru mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik

 Guru memberikan kesempatan untuk latihan lanjut

 Mendengarkan penjelasan mengenai materi

 Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi, guru:

 Siswa mengerjakan soal berdasarkan pengalaman melalui kegiatan

ceramah dan latihan

 Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
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 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa

 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan

pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan

 KegiatanPenutup

Dalam kegiatan penutup, guru:

 Siswa dan guru mengadakan refleksi tentang proses dan hasil

belajar.

H. Alat/Bahan/Sumber Belajar

 Buku Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas 5 A Penerbit Pusat perbukuan

departemen pendidikan nasional 2008.

I. Penilaian

 Penilaian Proses :

- Keaktifan, sikap, serta kerja sama siswa dalam mengikuti pelajaran.

 Penilaian Hasil

- Teknik : Tes tertulis

- Bentuk instrument : Tes tertulis dalam bentuk uraian singkat
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 LEMBARPENILAIAN

No NamaSiswa
Performan

Produk
Jumlah

Skor
Nilai

Pengetahuan Praktek Sikap

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

ABDURRAHMAN

AFIFAH AZ-ZAHRA

AHMAD ANUGRAH

AIRIN AZ-ZAHRA

ANGELICHA  AUDY R

ANGGUN

AYU WIDYA LESTARI

DINI AMINARTI

EVELYNE RISYA

FIRAYU RAISYA

KHAERUNNISA

KHALIF

MUH. NUR FAJRI

MUH. FAQIH UKASYA

MUH. FATURRAHMAN

MUH. DJAFAR

MUH. SATAN

MUH. RAFI ANUGRAH

MUH. MUHLIS

NAILA AZ-ZAHRA N

NUR ADELIA

SAKINAH SALAM

SUCI OKTAVIA R

SYAWAL AL BARIQ
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25.

26.

SULAIMAN

TRI HASTI

CATATAN :

Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10.

 Untuk siswa yang tidak memenuhi syarat penilaian KKM maka diadakan

Remedia

Makassar, 24 juli 2017

Mengetahui

Guru Kelas Peneliti

Syamsul Alam, S.Pd Nur Anita

NIP : NIM : 10540841313

Menyetujui

Kepala Sekolah

Hj. St Radiyah T, S.Pd

NIP : 195710181979102005
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MATERI AJAR

.A. Peninggalan Sejarah Hindu – Budha

Candi Arca

Hindu masuk ke Indonesia sekitar abad ke-14 dibawa oleh pendeta dan

brahmana dari India. Budaya Hindu sangat berpengaruh terhadap kerajaan-

kerajaan yang ada saat itu. Kerajaan-kerajaan yang bercorak Hindu, antara lain:

Kerajaan Kutai, Kerajaan Tarumanegara, Kerajaan Mataram Hindu, Kerajaan

Singasari, dan Kerajaan Majapahit. Peninggalan-peninggalan sejarah yang

bercorak Hindu, antara lain candi dan tradisi agama. Candi Prambanan merupakan

candi Hindu terbesar di Pulau Jawa.

Candi-candi Buddha, antara lain Candi Borobudur, Candi Mendut, Candi

Muara Takus. Adapula yang berupa prasasti, seperti Prasasti Balitung di Kedu,

Prasasti Kalasan, dan Prasasti Karang Tengah.
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(LKS)

LEMBAR KERJA SISWA

A. Pretest

1. Tulislah identitas anda (nama lengkap dan kelas) pada kertas selembar

yang telah disiapkan!

2. Waktu 35 menit!

3. Jawablah pertayaaan dibawah dengan baik!

1. Sebutkan Bukti – bukti bahwa kebudayaan india begitu berpengaruh di

indonesia?

2. Sebutkan dan jelaskan Macam – macam bentuk peninggalan sejarah

Hindu?

3. Sebutkan lima candi bercorak Hindu

4. Sebutkan kerajaan – kerajaan Hindu yang ada di Indonesia?

5. sebutkan salah satu contoh peninggalan sejarah Budha.

PetunjukA

Jawablahpertayaan-pertayaan di bawahini!B

Nama Siswa :

Kelas :

Good Luck
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

( RPP )

Sekolah : SD Inpres Mallengkeri 1 Makassar

Mata Pelajaran : IPS

Kelas/Semester : 5 (lima)/1 (satu)

Pertemuan Ke : 2

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

J. Standar Kompetensi

1. Menghargai berbagai peninggalan dan tokoh sejarah yang berskala nasional

pada masa Hindu-budha dan islam, keragaman kenapakan alam dan suku

bangsa, serta kegiatan ekonomi di Indonesia.

K. Kompetensi Dasar

1.2 Mengenal makna peninggalan – peninggalan sejarah yang berskala

nasional dari masa Hindu, Budha dan islam di indonesia.

L. Indikator

1.1.1 Menjelaskan makna peningggalan sejarah bercorak islam terhadap

bangsa indonesia

M. Tujuan Pembelajaran

 Siswa dapat mengetahui Peninggalan sejarah di indonesia yang bercorak

islam

Karakter siswa yang diharapkan : Dapat dipercaya ( Trustworthines), Rasa

hormat dan perhatian ( respect), Tekun (

diligence ), Tanggungjawab (
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responsibility ) Berani ( courage ) dan

Ketulusan ( Honesty )

N. Materi Ajar

 Peninggalan sejarah yang bercorak islam di ndonesia

O. Model dan Metode Pembelajaran

 Interaktif (Explisicit Intruction)

 ceramah, latihan, penugasan

P. Langkah-langkah Pembelajaran :

 Kegiatan Awal

Apersepsi  dan Motivasi :

- Siswa berdo'a dan seianjutnya guru mengadakan apersepsi dengan cara

mengabsen kehadiran siswa serta dilanjutkan dengan menyanyikan

salah satu lagu wajib nasional secara bersama-sama..

 Kegiatan Inti

 Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi, guru:

 Guru membimbing pelatihan untuk aktif bertanya.

 Guru mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik

 Guru memberikan kesempatan untuk latihan lanjut

 Mendengarkan penjelasan mengenai materi

 Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi, guru:

 Siswa mengerjakan soal berdasarkan pengalaman melalui kegiatan

ceramah dan latihan

 Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi, guru:

 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa



91

 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan

pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan

 KegiatanPenutup

Dalam kegiatan penutup, guru:

 Siswa dan guru mengadakan refleksi tentang proses dan hasil

belajar.

 Siswa diberi tugas untuk menulis Contoh peninggalan sejarah

bercorak islam

Q. Alat/Bahan/Sumber Belajar

 Buku Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas 5 A. Penerbit Pusat perbukuan

departemen pendidikan nasional 2008
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 LEMBARPENILAIAN

No NamaSiswa
Performan

Produk
Jumlah

Skor
Nilai

Pengetahuan Praktek Sikap

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

ABDURRAHMAN

AFIFAH AZ-ZAHRA

AHMAD ANUGRAH

AIRIN AZ-ZAHRA

ANGELICHA  AUDY R

ANGGUN

AYU WIDYA LESTARI

DINI AMINARTI

EVELYNE RISYA

FIRAYU RAISYA

KHAERUNNISA

KHALIF

MUH. NUR FAJRI

MUH. FAQIH UKASYA

MUH. FATURRAHMAN

MUH. DJAFAR

MUH. SATAN

MUH. RAFI ANUGRAH

MUH. MUHLIS

NAILA AZ-ZAHRA N

NUR ADELIA

SAKINAH SALAM

SUCI OKTAVIA R

SYAWAL AL BARIQ
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25.

26.

SULAIMAN

TRI HASTI

CATATAN :

Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X 10.

 Untuk siswa yang tidak memenuhi syarat penilaian KKM maka diadakan

Remedia

Makassar, 31

juli 2017

Mengetahui

Guru Kelas Peneliti

Syamsul Alam, S.Pd Nur Anita

NIP : NIM : 10540841313

Menyetujui

Kepala Sekolah

Hj. St Radiyah T, S.Pd

NIP : 195710181979102005
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MATERI AJAR
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.A. Peninggalan Sejarah Hindu – Budha

Masjid kaligrafi

Salah satu peninggalan sejarah Islam di Indonesia yang paling banyak

ditemukan hingga kini adalah masjid. Seperti diketahui bahwa masjid merupakan

tempat ibadah bagi umat Islam, sehingga wajar jika seni arsitektur Islam satu

inilah yang paling mudah kita lihat keberadaannya.Selain masjid, peninggalan

sejarah Islam di Indonesia yang masih dapat kita jumpai hingga kini adalah seni

kaligrafi. Bagi Anda yang belum tahu, kaligrafi adalah suatu seni menulis huruf

Arab dengan gaya dan susunan yang indah. Tulisan Arabnya sendiri umumnya

diambil dari potongan surat atau ayat-ayat dalam Al Quran.

(LKS)
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LEMBAR KERJA SISWA

A. Posttest

4. Tulislah identitas anda (nama lengkap dan kelas) pada kertas selembar

yang telah disiapkan!

5. Waktu 35 menit!

6. Jawablah pertayaaan dibawah dengan baik!

1. Sebutkan peninggalan sejarah bercorak islam?

2. Apa yang di maksud dengan kaligrafi?

3. Mengapa agama islam dapat berkembang di indonesia?

4. Sebutkan contoh masjid peninggalan sejarah islam?

5. Jelaskan apa yang di maksud dengan hikayat?

PetunjukA

Jawablahpertayaan-pertayaan di bawahini!B

Nama Siswa :

Kelas :

Good Luck
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Daftar Hadir Siswa Kelas V SD Inpres Mallengkeri 1 Makassar

No. Nama
Pretest Posttest

1 2 3 4 5 6

1. ABDURRAHMAN √ √ √ √ √ √
2. AFIFAH AZ-ZAHRA √ √ √ √ √ √
3. AHMAD ANUGRAH √ - √ √ - √
4. AIRIN AZ-ZAHRA √ √ √ √ √ √
5. ANGELICHA AUDY R √ √ √ √ √ √
6. ANGGUN √ √ - √ √ √
7. AYU WIDYA LESTARI √ √ √ √ √ √
8. DINI AMINARTI √ √ √ √ √ √
9. EVELYNE RISYA √ √ √ √ √ √
10. FIRAYU RAISYA √ √ √ √ √ √
11. KHAERUNNISA √ √ √ √ √ √
12. KHALIF √ √ √ √ √ √
13. MUH. NUR FAJRI √ √ √ √ √ √
14. MUH. FAQIH UKASYA √ √ √ √ √ √
15. MUH. FATURRAHMAN √ - √ √ √ √
16. MUH. DJAFAR √ √ √ √ √ √
17. MUH. SATAN √ √ √ √ √ √

18. MUH. RAFI ANUGRAH √ √ √ √ √ √

19. MUH. MUHLIS √ √ √ √ √ √
20. NAILA AZ-ZAHRA N √ √ √ √ √ √
21. NUR ADELIA √ √ √ √ √ √

22. SAKINAH SALAM √ √ √ √ √ √
23. SUCI OKTAVIA R √ √ √ √ √ √
24. SYAWAL AL BARIQ √ √ √ √ √ √
25. SULAIMAN - √ √ √ √ √
26. TRI HASTI √ √ √ √ √ √
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Table Distribusi T

Df 10 0.05 .01 .001
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
11.
12
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24.
25.
26.
27.
28.
29.
30.
31.
32.
33.
34.
35.
36.
37.
38.
39.
40

6.314
2.920
2.353
2.132
2.015
1.943
1.895
1.860
1.833
1.812
1.796
1.782
1.771
1.761
1.753
1.746
1.740
1.734
1.729
1.725
1.721
1.717
1.714
1.711
1.708
1.706
1.703
1.701
1.699
1.697
1.696
1.694
1.692
1.691
1.690
1.688
1.687
1.686
1.685
1.684

12.706
4.303
3.182
2.776
2.571
2.447
2.365
2.306
2.262
2.228
2.201
2.179
2.160
2.145
2.313
2.120
2.110
2.101
2.093
2.086
2.080
2.074
2.069
2.064
2.060
2.058
2.052
2.048
2.045
2.042
2.040
2.037
2.035
2.032
2.030
2.028
2.026
2.024
2.023
2.021

63.657
9.925
5.841
4.604
4.032
3.707
3.499
3.355
3.250
3.169
3.106
3.055
3.012
2.977
2.947
2.921
2.898
2.878
2.861
2.845
2.831
2.819
2.807
2.797
2.787
2.779
2.771
2.763
2.756
2.750
2.744
2.738
2.733
2.728
7.724
2.719
2.715
2.712
2.708
2.704

318.313
22.327
10.215
7.173
5.893
5.208
4.782
4.499
4.296
4.143
4.024
3.929
3.852
3.787
3.733
3.686
3.646
3.610
3.579
3.552
3.527
3.505
3.485
3.467
3.450
3.435
3.421
3.408
3.396
3.385
3.375
3.365
3.356
3.348
3.340
3.333
3.326
3.319
3.313
3.307
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DOKUMENTASI

Gambar 1. Penjelasan Megenai Materi

Gambar 2. Membimbing Siswa Dalam Pembelajaran
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Gambar3. Siswa Mengerjakan soal Pretest

Gamabar 4.Memeriksa hasil pekerjaan siswa
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Gambar 5. Menjelaskan mengenai penerapan model

Gambar 6. Pembagian soal posttest
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Gambar 7. Siswa mengerjakan soal Posttest

Gambar 8. Memantau siswa yang sedang belajar
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